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Penelitian dilakukan berdasarkan rendahnya berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPS. Untuk 
mengatasi masalah tersebut maka peneliti menerapkan model pembelajaran inkuri sosial. Pembelajaran 
inkuiri sosial merupakan rangkaian kegiatan yang menekankan pada proses berfikir secara kritis, 
analisis, dan dialeksis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang 
dipertanyakan. Hal ini dikembangkan melalui strategi bertanya, sehingga kemampuan berpikir kritis 
sudah mulai dikembangkan sejak pendidikan dasar. Melalui pembelajaran inkuiri sosial ini, siswa sudah 
dilatih untuk menemukan dan merefleksikan sifat kehidupan sosial. Metode yang digunakan yaitu 
Penelitian Tindakan Kelas dengan desain Kemmis Mc Taggart yang terdiri dari tahapan perencanaan, 
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Sindang IV yang 
berjumlah 24 orang. Instrumen yang digunakan yaitu lembar observasi, wawancara, catatan lapangan 
dan tes. Berdasarkan paparan data yang diperoleh, aktivitas siswa dan berpikir kritis siswa meningkat. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan inkuiri sosial dapat meningkatkan berpikir kritis 
siswa. 
Kata Kunci: Berpikir kritis, Model Pembelajaran Inkuiri Sosial. 
 
Abstract 
The research was conducted based on the low critical thinking of students in social studies learning. To 
overcome this problem, the researchers applied a social inquiry learning model. Social inquiry learning 
was a series of activities that emphasize critical thinking, analysis, and dialectical processes to seek and 
find the answer to a problem in question. This was developed through a strategy of asking questions, so 
that critical thinking skills have been developed since elementary education. Through this social inquiry 
learning, students have been trained to discover and reflect on the nature of social life. The method 
used was Classroom Action Research with Kemmis Mc Taggart design which consists of planning, 
implementation, observation and reflection stages. The subject in this research was 24 students in fifth 
grade SDN Sindang IV. The instruments used are observation sheets, interviews, field notes and tests. 
Based on the exposure to the data obtained, student activity and students' critical thinking increased. 
Thus it can be concluded that the application of social inquiry can improve students' critical thinking. 
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Pendidikan merupakan pintu gerbang kemajuan suatu bangsa. Dunia pendidikan terus 
berkembang seiring dengan perkembangan zaman yang ada. Tuntutan akan kualitas sumber 
daya manusia akan terus mengalami perubahan secara dinamis. Dunia pendidikan harus terus 
menyesuaikan dengan perkembangan zaman agar mampu menyediakan output yang 
berkualitas sesuai dengan tuntutan kebutuhan. Pendidikan dituntut menyediakan manusia 
yang memiliki intelektualitas tinggi, terampil dan berbudi luhur. Perkembangan zaman dan 
pendidikan saling mempengaruhi satu sama lain. 
Proses pendidikan secara formal diwujudkan dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. 
Untuk mencapai suatu tujuan tertentu, pembelajaran perlu dilakukan melalui kegiatan 
pembelajaran yang berkualitas. Hasil belajar yang baik dicapai melalui interaksi dari 
berbagai faktor yang saling mendukung satu sama lain. Salah satu faktor penting dalam 
kegiatan pembelajaran adalah penerapan model pembelajaran yang sesuai dengan anak. 
Pendidikan IPS merupakan program pendidikan yang banyak mengandung muatan 
nilai sebagai salah satu karakteristiknya. Menurut Sapriya (2009: 11) mengemukakan bahwa 
“Pendidikan IPS adalah seleksi dari disiplin ilmu-ilmu sosial serta kegiatan dasar manusia 
yang dirganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan psikologis untuk tujuan pendidikan”. 
Sedangkan menurut Supardan (2009: 35) mengemukakan bahwa “Ilmu Pendidikan Sosial 
adalah ilmu yang mempelajari perilaku dan aktivitas dalam kehidupan bersama. Maka 
dengan begitu, pendidikan IPS itu merupakan salah satu bidang pendidikan yang harus 
dibedakan dengan bidang ilmu sosial lainnya”.  Tujuan IPS tidak terlepas dari faktor penentu 
dalam keberhasilan siswa dalam pembelajaran IPS. Salah satu faktor utamanya adalah 
kemampuan guru dalam memilih model pada proses pembelajaran. Selain itu, berpikir kritis  
dalam pembelajaran IPS memiliki peran yang sangat penting, karena keberadaannya sangat 
berarti. Adanya berpikir kritis yang baik dalam belajar akan memberikan hasil belajar yang 
baik pula. Jhon Dewey dalam Alec Fisher (2009:2)  mengungkapkan bahwa:  
Berpikir kritis secara esensial adalah sebuah proses aktif, proses memikirkan berbagai 
hal secara lebih mendalam untuk diri sendiri, mengajukan berbagai pertanyaan untuk diri 
sendiri, mengajukan berbagai pertanyaan untuk diri sendiri dan menemukan informasi yang 
relevan dengan diri sendiri. 
Menurut Edward Glaser dalam Alec Fisher (2009:3) memberikan definisi berpikir 
kritis sebagai: 
1. Suatu sikap mau berpikir sesuai secara mendalam tentang masalah-masalah dan hal-hal 
yang berada dalam jangkauan pengalaman seseorang. 
2. Berpikir kritis menuntut upaya keras untuk memeriksa setiap keyakinan atau pengetahuan 
asumtif berdasarkan bukti pendukungnya dan kesimpulan-kesimpulan lanjutan yang 
diakibatkannya. 
Berdasarkan pendapat para ahli mengenai berpikir kritis dapat disimpulkan bahwa 
berpikir kritis merupakan sikap untuk memikirkan berbagai masalah, mengajukan 
pertanyaan, menemukan informasi yang disertai bukti dan kesimpulan yang masuk akal dan 
reflektif untuk memutuskan apa yang dipercayai. 
Pengembangan berpikir kritis mencakup empat hal yakni kemampuan mennganalisis, 
membelajarkan siswa bagaimana memahami pernyataan, mengikuti dan menciptakan 
argument logis dan mengiliminir jalur yang salah dan fokus pada jalur yang benar. (Harris, 
1998). Ennis (Hassaobah , 2007:91) menjelaskan ciri-ciri dari keterampilan berpikir krtis 
antara lain: 
1. Merumuskan masalah 
2. Memberikan pendapat 
3. Melakukan pengumpulan data 
4. Menganalisis  
5. Mengambil keputusan  
6. Menarik kesimpulan 
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Berdasarkan observasi yang dilakukan di Kelas V SDN Sindang IV Kecamatan 
Sumedang Utara Kabupaten Sumedang, dalam Pembelajaran IPS belum menunjukan kegiatan 
yang dapat memicu berpikir kritis siswa. Untuk mengatasi masalah tersebut maka peneliti 
menerapakan model pembelajaran Inkuiri Sosial. Trianto (2007: 116) menyatakan bahwa 
pembelajaran inkuiri merupakan rangkaian kegiatan yang menekankan pada proses berfikir 
secara kritis, analisis, dan dialeksis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu 
masalah yang dipertanyakan. Hal ini dikembangkan melalui strategi bertanya, sehingga 
kemampuan berpikir kritis sudah mulai dikembangkan sejak pendidikan dasar. Melalui 
pembelajaran inkuiri sosial ini, siswa sudah dilatih untuk menemukan dan merefleksikan sifat 
kehidupan sosial. 
Menyadari pentingnya berpikir kritis, maka masalah yang perlu diatasi peneliti dalam 
menerapkan inkuiri social adalah sebagai berikut: 
1. Membuat perencanaan pembelajaran untuk meningkatkan  berpikir kritis siswa melalui 
model pembelajaran Inkuri Sosial. 
2. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Inkuiri Sosial. 
3. Meningkatkan berpikir kritis siswa melalui model pembelajaran Inkuiri Sosial. 
Inkuiri juga dikembangkan melalui teori Jean Piaget dengan teori konstruktivis kognitif 
dan teori Vygotsky yang merumuskan teori konstruktivisme sosial. Jean Piaget meyakini 
bahwa belajar adalah proses menemukan sendiri, dimana seseorang benar-benar mengalami 
secara langsung, berinteraksi dan mengamati lingkungan sekitarnya untuk mempelajari 
sesuatu. Sementara (Vygotsky, 1978) meyakini bahwa perkembangan kognitif seseorang 
adalah hasil dari interaksi dengan lingkungan dan masyarakatnya. 
Kondisi belajar pada saat penerapan metode inkuiri sosial juga cukup penting. Menurut 
Nasution (2012: 172) ada dua kondisi belajar yang perlu diperhatikan, di antaranya adalah: 
1. Kondisi dalam diri siswa 
Merupakan kemampuan yang dimiliki siswa untuk mengingat kembali aturan-aturan 
yang telah dipelajarinya sebelum yang berkaitan dengan masalah tersebut.Kemampuan 
tersebut selalu bergantung pada pengalaman belajar yang lampau, khususnya untuk mengingat 
kembali aturan-aturan tertentu. 
2. Kondisi dalam situasi belajar 
Kontiguitas diperlukan agar dapat menggunakan aturan-aturan secara berturut-
turut.Intruksi verbal diperlukan untuk mendorong anak-anak untuk mengingat kembali aturan 
yang diperlukan.Intruksi verbal maksudnya membimbing dan menjuruskan pemikiran siswa 
ke arah tertentu. Bimbingan yang sama diberikan oleh siswa itu sendiri kepada dirinya pada 
saat siswa itu belajar secara individual. 
 
METODE 
Penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK). Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki kondisi yang telah ada menjadi lebih baik ke 
arah hasil yang lebih optimal. Penelitian ini dilakukan karena ditemukannya suatu masalah. 
Menurut Prendergast (Arifin, 2011: 96), “Penelitian tindakan kelas merupakan wahana bagi 
guru untuk melakukan refleksi dan tindakan secara sistematis dalam pengajarannya untuk 
memperbaiki proses dan hasil belajar peserta didik”. Adapun desain penelitian tindakan kelas 
yang akan digunakan dalam penelitian ini memiliki empat tahapan, sebagaimana dirumuskan 
oleh Kemmis dan Mc. Taggar (Hanifah, 2014: 17) yaitu, “Planning (rencana), action (tindakan), 
observation (pengamatan), dan  reflection (refleksi)”. 
1. Planning (rencana) 
Pada tahap perencanaan peneliti memepersiapkan beberapa hal yaitu menyiapkan rencana 
pelaksanaan pembelajaran, instrument penelitian, media pembelajaran dan lingkungan yang 
akan digunakan dalam pembelajaran.  
2. Action (tindakan) 
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Action (tindakan) yaitu tahap pelaksanaan. Tahapan pelaksanaan merupakan 
implementasi dari perencanaan yang telah dibuat. Pembelajaran dilakukan berdasarkan 
tahapan model pembelajaran inkuiri sosial. Model pembelajaran Inkuiri Sosial memiliki 
enam tahapan yaitu orientasi, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, 
mengumpulkan data, menguji hipotesis dan merumuskan kesimpulan.  
3. Observation (pengamatan) 
Tahapan observasi merupakan  tahapan dimana kita mengamati dari awal sampai akhir 
proses pembelajaran. Adapun yang diamatai adalah aktivitas siswa dalam pembelajaran 
dan berpikir kritis siswa. 
4. Reflection (refleksi) 
Tahap refleksi merupakan tahpan dimana kita menganalisis kekurangan dan kelemahan 
pada saat pelaksanaan pembelajaran, yang kemudian akan diperbaiki pada siklus 
selanjutnya. 
 Siklus ini disusun secara sistematis dan terencana, siklus ini dilakukan secara 
berulang-ulang dan berkelanjutan. Sehingga semakin lama akan semakin menunjukkan 
perubahan atau pencapaian target yang diinginkan.Subjek dalam penelitian  ini adalah siswa 
kelas V SDN Sindang IV yang terdiri dari 24 Siswa. Adapun instrumen yang digunakan 
adalah lembar observasi, wawancara, catatan lapangan dan tes. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitan tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas V SDN Sindang IV Kecamatan 
Sumedang Utara Kabupaten Sumedang dengan subjek penelitian sebanyak 24 siswa. 
Penelitian dilaksanakan sebanyak tiga siklus. Pada setiap pelaksanaan tindakan kelas, 
peneliti dibantu oleh seorang observer dalam hal ini guru kelas V yang berperan untuk 
mengisi lembar observasi aktifitas siswa sesuai dengan indikator yang ada pada rubrik 
lembar observasi. Berikut merupakan tahapan pelaksanaan tindakan dalam penelitian: 
Perencanaan 
Pada tahap perencanaan, peneliti memepersiapkan beberapa hal yaitu menyiapkan 
rencana pelaksanaan pembelajaran berdasarkan model pembelajaran inkuiri sosial, 
instrument penelitian yaitu lembar observasi, wawancara, catatan lapangan dan tes, media 
pembelajaran serta lingkungan yang akan digunakan dalam pembelajaran.  
Pelaksanaan 
Pelaksanaan pembelajaran dilakukan berdasarkan model pembelajaran inkuiri sosial 
yaitu terdiri dari enam tahapan. Menurut Wina Sanjaya (2006) tahapan model pembelajaran 
inkuiri sosial ini adalah: a) orientasi, b) merumuskan masalah, c) merumuskan hipotesis, d) 
mengumpulkan data, e) menguji hipotesis, dan  f) merumuskan kesimpulan.  
a. Tahap Orientasi 
Langkah yang pertama ini dimaksudkan untuk membina suasana/iklim pembelajaran 
yang responsif. Pada langkah ini guru mengondisikan agar siswa siap melaksanakan proses 
pembelajaran, guru merangsang dan mengajak siswa untuk berpikir memecahkan masalah. 
Langkah orientasi merupakan langkah yang sangat penting. Keberhasilan pembelajaran 
inkuiri sosial sangat tergantung pada kamauan siswa untuk beraktivitas menggunakan 
kemampuannya dalam memecahkan masalah; tanpa kemauan dan kemampuan itu tak 
mungkin proses pembelajaran akan berjalan dengan lancar. Beberapa hal yang dapat 
dilakukan dalam tahapam orientasi ini adalah: (a)  menjelaskan topik, tujuan dan hasil 
belajar yang diharapkan dapat dicapai oleh siswa.; (b) menjelaskan pokok-pokok kegiatan 
yang harus dilakukan oleh siswa untuk mencapai tujuan. Pada tahap ini dijelaskan langkah--
langkah inkuiri serta tujuan setiap langkah, mulai dari langkah merumuskan masalah sampai 
dengan merumuskan kesimpulan; dan (c) menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan belajar. 
Hal ini dilakukan dalam rangka memberikan motivasi belajar siswa. 
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b. Tahap Merumuskan Masalah 
Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa pada suatu persoalan yang 
mengandung teka-teki. Persoalan yang disajikan adalah persoalan yang menantang siswa 
untuk berpikir  memecahkan teka-teki itu. Dikatakan teka-teki dalam rumusan masalah yang 
ingin dikaji disebabkan masalah itu tentu ada jawabannya, dan siswa didorong untuk mencari 
jawaban yang tepat. Poses mencarl jawaban itulah yang sangat penting dalam strategi inkuiri, 
oleh sebab itu melalul proses tersebut siswa akan memperoleh pengalaman yang sangat 
berharga sebagal upaya mengembangkan mental melalui proses berpikir. Dengan demikian, 
teka-teki yang menjadi masalah dalam berinkuiri adalah teka-teki yang mengandung konsep 
yang jelas yang harus dicari dan ditemukan. Ini penting dalam pembeIajaran Inkuiri. Beberapa 
hal yang harus diperhatikan dalam merumuskan masalah, diantaranya: (a)  masalah hendaknya 
dirumuskan sendiri oleh siswa. Siswa akan memiliki motivasi belajar yang tinggi manakala 
dilibatkan dalam merumuskan masalah yang hendak dikaji. Dengan demikian, guru sebaiknya 
tidak merumuskan sendiri masalah pembelajaran, guru hanya memberikan topik yang akan 
dipelajari, sedangkan bagaimana rumusan masalah yang sesuai dengan topik yang telah 
ditentukan sebaiknya diserahkan kepada siswa; (b) masalah yang dikaji adaIah masaIah yang 
mengandung teka-teki yang jawabannya pasti. Artinya, guru perlu mendorong agar siswa 
dapat merumuskan masalah yang menurut guru jawaban sebenarnya sudah ada, tinggal siswa 
mencari dan mendapatkan jawabannya secara pasti; dan (c) konsep-konsep dalam masalah 
adalah konsep-konsep yang sudah diketahui terilebih dahulu oleh siswa. Artinya, sebelum 
masalah itu dikaji lebih jauh melalui proses inkuiri, guru perlu yakin terlebih dahulu bahwa 
siswa sudah memiliki pemahaman tentang konsep-konsep yang ada dalam rumusan masalah. 
Jangan harapkan siswa dapat melakukan tahapan inkuiri selanjutnya, manakala ia belum 
paham konsep-konsep yang terkandung dalam rumusan masalah. 
c. Tahap Merumuskan Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang sedang dikaji. 
Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu diuji kebenarannya. Kemampuan atau potensi 
individu untuk berpikir pada dasarnya sudah dimiliki sejak individu itu lahir. Potensi berpikir 
itu dimulai dari kemampuan setiap individu untuk menebak atau mengira-ngira (berhipotesis) 
dari suatu permasalahan. Manakala individu dapat membuktikan tebakannya, maka Ia akan 
sampai pada posisi yang bisa mendorong untuk berpikir lebih lanjut. Oleh sebab itu, potensi 
untuk mengembangkan kemampuan menebak pada setiap individu harus dibina. Salah satu 
cara yang dapat dilakukan guru tintuk mengembangkan kemampuan menebak (berhipotesis) 
pada setiap anak adalah (dengan mengajukan berbagai pertanyaan yang dapat mendorong 
siswa untuk dapat merumuskan jawaban sementara atau dapat merumuskan berbagai perkiraan 
kemungkinan jawaban dan suatu permasalahan yang dikaji. Perkiraan sebagai hipotesis bukan 
sembarang perkiraan, tetapi harus memiliki landasan berpikir yang kokoh, sehingga hipotesis 
yang dimunculkan itu bersifat rasional dan logis. Kemampuan berpikir logis itu sendiri akan 
sangat dipengaruhi oleh kedalaman wawasan yang dimiliki serta keluasan pengalaman. 
Dengan demikian, setiap individu yang kurang mempunyai wawasan akan sulit 
mengembangkan hipotesis yang rasional dan logis. 
d. Tahap Mengumpulkan Data 
Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang dibutuhkan untuk 
menguji hipotesis yang diajukan. Dalam strategi pembelajaran inkuiri, mengumpulkan data 
merupakan proses mental yang sangat penting dalam pengembangan intelektual. Proses 
pengumpulan data bukan hanya memerlukan motivasi yang kuat dalam belajar, akan tetapi 
juga membutuhkan ketekunan dan kemampuan menggunakan potensi berpikirnya. Oleh sebab 
itu, tugas dan peran guru dalam tahapan ini adalah mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 
dapat mendorong siswa untuk berpikir mencari informasi yang dibutuhkan. Sering terjadi 
kemacetan berinkuiri adalah manakala siswa tidak apresiatif terhadap pokok permasalahan. 
Tidak apresiatif itu biasanya ditunjukkan oleh gejala-gejala ketidakbergairahan dalam belajar. 
Manakala  guru  menemukan  gejala-gejala  semacam ini,  maka  guru hendaknya secara terus- 
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menerus memberikan dorongan kepada siswa untuk belajar melalui penyuguhan berbagai 
jenis pertanyaan secara menata kepada seluruh siswa sehingga mereka terangsang untuk 
berpikir. 
e. Tahap Menguji Hipotesis 
Proses menentukan jawaban yang dianggap diterima sesuai dengan data atau informasi 
yang diperoleh berdasarkan pengumpulan data. Yang terpenting dalam menguji bipotesis 
adalah mencari tingkat keyakinan siswa atas jawaban yang diberikan. Disamping itu, 
menguji hipotesis juga berarti mengembangkan kemampuan berpikir rasional. Artinya, 
kebenaran jawaban yang diberikan bukan banya berdasarkan argumentasi, akan tetapi harus 
didukung oleh data yang ditemukan dan dapat dipertanggungjawabkan. 
f. Tahap Merumuskan kesimpulan 
Proses mendeskripsikan temuan yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. 
Merumuskan kesimpulan merupakan gongnya dalam proses pembelajaran. Sering terjadi, 
oleh karena banyaknya data yang diperoleh, menyebabkan kesimpulan yang dirumuskan 
tidak fokus terhadap masalah yang hendak dipecahkan. Karena itu, untuk mencapai 
kesimpulan yang akurat sebaiknya guru mampu menunjukkan pada siswa data mana yang 
relevan. 
Observasi 
Berdasarkan pengamatan dan temuan selama mengadakan penelitian menunjukkan 
bahwa penerapan model pemmbelajaran Inkuiri Sosial dapat memberikan konstribusi yang 
positif dalam pembelajaran. Model pembelajaran Inkuiri Sosial dapat meningkatkan aktivitas 
siswa dan berpikir kritis siswa. Berikut hasil pemaparan data yang telah ditemukan: 
a. Peningkatan aktivitas pembelajaran 
Menurut Kusnandar (2008:277) aktivitas siswa adalah keterlibatan siswa dalam 
bentuk sikap, pikiran, perhatian, dan aktivitas dalam kegiatan pembelajaran guna menunjang 
keberhasilan proses belajar mengajar dan memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut. 
Selanjutnya Menurut Nanang Hanafiah (2010:23) proses aktivitas pembelajaran harus 
melibatkan seluruh aspek psikofisis peserta didik, baik jasmani maupun rohani sehingga 
akselerasi perubahan perilakunya dapat terjadi secara cepat, tepat, mudah, dan benar, baik 
berkaitan dengan aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor. Dapat disimpulakan aktivitas 
belajar adalah segala bentuk kegiatan siswa dalam proses pembelajaran. 
Aktivitas pembelajaran yang diamati yaitu aktivitas pembelajaran yang dilakukan 
berdasarkan model pembelajaran inkuiri sosial yaitu terdiri dari beberapa tahapan. Menurut 
Wina Sanjaya (2006) tahapan model pembelajaran inkuiri sosial ini adalah: 1) orientasi, 2) 
merumuskan masalah, 3) merumuskan hipotesis, 4) mengumpulkan data, 5) menguji 
hipotesis, dan 6) merumuskan kesimpulan.  
Tabel 1 Peningkatan Aktivitas Belajar 
Siklus Skor Keterangan 
Siklus I 270 (62,5%) Belum Mencapai Target 
Siklus II 360 (83,33%) Belum Mencapai Target 
Siklus III 405 (93,75%) Sudah Mencapai Target 
Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas belajar siswa ketiga siklus dapat dilihat pada 
gambar diagram 1. 
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b. Peningkatan berpikir kritis siswa 
Meningkatnya aktivitas belajar siswa membawa dampak yang baik pula terhadap 
berpikir kritis siswa. Berikut hasil rekapitulasi data berpikir kritis siswa: 
Tabel 2 Peningkatan Berpikir Kritis Siswa 
Siklus 
Ketuntasan 
Tuntas Belum Tuntas 
Data Awal 6 (25%) 18 (75%) 
Siklus I 14 (58,34%) 10 (41,66%) 
Siklus II 20 (83,34%) 4 (16,66%) 
Siklus III 22 (91,67%) 2 (8,33%) 




Gambar 2 Diagram Peningkatan Berpikir Kritis Siswa 
Dari data yang telah dipaparkan ternyata model pembelajaran inkuiri sosial membawa 
dampak yang sangat positif terhadap berpikir kritis siswa. Dengan model inkuiri sosial ini 
siswa memperoleh berbagai macam pengalaman sehingga belajar terasa lebih bermakna.  
Hal di atas ada kaitannya dengan pendapat Confusius bahwa apa yang saya dengar, saya 
lupa; apa yang saya lihat, saya ingat; apa yang saya lakukan saya paham (Zarkasi, 2009: 49). 
Adapun keterampilan berpikir yang dikembangkan melalui penerapan model pembelajaran 
inkuiri sosial adalah keterampilan berpikir yang digunakan untuk menghasilkan pengetahuan, 
keterampilan, sikap, apresiasi, keputusan, pertanyaan-pertanyaan baru, dan masalah-masalah 
baru. Keterampilan berpikir tersebut dicakup dalam enam tingkatan berpikir yaitu: 
pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. 
Dengan demikian, pelaksanaan pembelajaran dengan menerapakan model pembelajaran 
Inkuiri Sosial dapat meningkatkan berpikir kritis siswa kelas V SDN Sindang IV Kecamatan 
Sumedang Utara Kabupaten Sumedang. 
 
KESUMPULAN 
Berdasarkan Penelitian Tindakan yang telah dilakukan di kelas V SDN Sindang IV 
Kecamatan Sumedang Utara Kabupaten Sumedang mengenai penerapan model pembelajaran 
Inkuiri Sosial untuk meningkatkan berpikir kritis siswa, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Perencanaan yang dilakukan dalam menerapkan model pembelajaran Inkuiri Sosial pada 
pembelajaran IPS meliputi menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran, instrument 
penelitian, media pembelajaran dan lingkungan yang akan digunakan dalam pembelajaran.  
2. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan berdasarkan langkah-langkah model pembelajaran 
Inkuiri sosial yang memiliki enam langkah yaitu orientasi, merumuskan masalah, 
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis dan merumuskan 
kesimpulan. 
3. Aktivitas dan berpikir kritis siswa meningkat setelah diterapkannya model pembelajaran 
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sangat aktif. Pada siklus I mencapai 62,5%, siklus II 83,33% dan siklus III mencapai 
93,75%. Aktivitas siswa yang semakin meningkat membawa dampak yang baik terhadap 
berpikir kritis siswa. Pada data awal hanya 25%, lanjut ke siklus I menjadi 58,34%, siklus 
II 83,34% dan pada siklus III menjadi 91,67%. 
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